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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan, (QS. At-Tahrim: 6).




ABSTRAK

Muhammad  Listiyono. 2015. Respon Masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan T. erhadap Pendidikan Wajib Belajar
Sembilan Tahun. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. Salafudin, M. Si.

Kata Kunci: Respon Masyarakat, Pendidikan Wajib Belajar Sembilan Tahun

Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan adalah salah satu
desa yang berada di Kecamatan Bojong dengan karakteristik masyarakatnya adalah
masyarakat asli desa tersebut artinya sedikit orang pendatang yang bermukim di desa
tersebut. Hal ini menyebabkan tingkat ekonomi masyarakat Desa Karangsari kurang
berkembang sehingga mayoritas masyarakat Desa Karangsari hidup dalam
kekurangan, ditambah lagi mayoritas masyarkaat Desa Karangsari bermata
pencaharian sebagai buruh tani. Hal ini menimbulkan respon bahwa lebih baik
bekerja dari pada menuntut ilmy yang tinggi, karena dengan bekerja maka kebutuhan
hidup mereka akan tercukupi bila dibandingkan harus mengeluarkan uvang untuk
bersekolah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana respon
masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap
pendidikan wajib belajar sembilan tahun? (2) Faktor apa saja yang mempengaruhi
respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun?. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun dan untuk mengetahui
faktor apa yang mempengaruhi respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembiian tahun.
Kegunaan penelitian dapat memberikan pengetahuan yang luas kepada masyarakat
Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan tentang arti pentingnya
pendidikan bagi anak-anak mereka.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field rescarch). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Respon masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar
sembilan tahun ada 2 (dua) yakni: pertama, respon positif dari masyarakat Desa
Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib
belajar sembilan tahun yang menganggap pendidikan pada anak adalah penting.
Kedua, respon negatif dari masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun yang
menganggap pendidikan pada anak tidak begitu penting dan lebih mengutamakan
untuk bekerja. Kedua, Faktor yang mempengarui respon masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar
sembilan tahun adalah faktor sosial ekonomi orang tua, faktor lingkungan, rendaknya
motivasi orang tua dan anak untuk bersekolah, faktor jumlah anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai proses pembudayaan masih mengansumsikan adanya
hubungan interpersonal atau hubungan tatap muka yang akan menggunakan
saran-sarana komunikasi baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Oleh
sebab itu di dalam gerakan reformasi pendidikan nasional dewasa ini makna
tradisi lisan akan tetap memegang peranan penting di dalam kelanjutan praksis
pendidikan dan kelanjutan suatu kebudayaan.'

Dilatar belakangi dari munculnya Program Wajib Belajar 6 Tahun pada
tahun 1984. Kemudian pada tahun 1994 melalui Inpres Nomor 1 Tahun 1994
ditingkatkan menjadi Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun. Hal ini
berarti bahwa setiap anak Indonesia yang berumur 7 sampai 15 tahun diwajibkan
untuk mengikuti Pc;ndidikan Dasar 9 Tahun..” Namun pada waktu itu pendidikan
belum dapat dinikmati oleh semua anak Indonesia.

Menurut SUSENAS tahun 2003 sampai dengan tahun 2003 masih banyak
anak usia sekolah yang tidak dapat mengikuti pendidikan. Anak usia 7-15 tahun
yang belum pernah sekolah masih sekitar 693,7 ribu orang (1,7%). Sementara itu
yang tidak bersekolah lagi baik karena putus sekolah maupun karena tidak

melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTS dan dari SMP/MTs ke Jenjang pendidikan

" HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000),
hlm. 187.

’E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung:
PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 11




menengah sekitar 2,7 juta orang atau 6,7% dari total penduduk 7-15 tahun. Salah
satu alasan rendahnya partisipasi pendidikan khususnya pada kelompok miskin
adalah tingginya biaya pendidikan.’

Akan tetapi perkembangan demi perkembangan dilewati masyarakat
sehingga kebutuhan akan adanya pendidikan tak terelakkan. Selain itu bagi
bangsa Indonesia akses terhadap pendidikan sesungguhnya telah menjadi
komitmen antara pemerintah dan masyarakat, seperti yang tertuang dalam UUD
1945 bahwa tujuan hegara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pada awalnya, Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) akan
menuntaskan Program Wajib Belajar (Wajar) 9 Tahun pada pendidikan dasar
(SD dan SMP) paling lambat tahun 2008. Namun ternyata Program Wajib
Belajar 9 Tahun yang ditargetkan Departemen Pendidikan Nasional diraih tahun
2008 terancam gagal. Itu semua terjadi karena masih banyaknya kendala yang
dihadapi dalam penyelenggaraannya, khususnya berkait dengan akses pendidikan
yang masih relatif rendah, serta mutunya pendidikan, dalam hal ini mencakup
tenaga kependidikan, fasilitas, pembiayaan, manajemen, proses dan prestasi
siswa masih rendah.

Sebenarnya tujuan diadakannya program Wajib Belajar 9 Tahun,
diharapkan jumlah anak putus sekolah (drop out) bisa diminimalisir dan juga
sebagai~salah satu strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia
serta penuntasan wajib belajar yang tidak hanya merupakan upaya agar anak

masuk ke sekolah, akan fetapi sckolah dengan sistem pembelajaran yang

* Muhammad Zamroni, Pendidikan Wajib Belajar 9 Tahun, di akses 15 Mei 2015 R
http:/f'www.dradio1034fm.or id/




berkualitas. Namun rendahnya partisipasi sebagian kelompok masyarakat dalam
mendukung wajib belajar, sebagai akibat adanya hambatan geografis, sosial
ckonomi dan budaya masyarakat setempat mengakibatkan program ini
terhambat.*

Untuk penuntasan Wajib Belajar 9 Tahun, disamping pemberian dana atau
subsidi yang lain, ada BOS. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan
Salah satu dana kompensasi untuk mengurangi beban masyarakat, khususnya
masyarakat miskin,. dalam membiayai pendidikan. Dan Salah satu upaya
menuntaskan wajar 9 tahun, antara lain menambah daya tampung SMP dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan membangun unit sekolah baru di daerah
yang belum memiliki SMP/MTs dan menambah ruang kelas bagi daerah yang
memiliki SMP/MTs.’

Hal tersebut juga dibarengi dengan adanya kepedulian pemerintah dalam
mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas. Kualitas tersebut diawali dari
adanya program pendidikan yag bermutu. Salah satu kebijakan tersebut adalah
adanya program pendidikan wajib belajar 9 tahun. Dengan adanya program ini
maka mendapatkan respon yang bermacam-macam dari para pemerhati dan
pelaku pendidikan diantaranya adalah bahwa ketika ada suatu program wajib
belajar maka pemerintah wajib memberikan pelayanan kepada anak bangsa untuk
memasuki sekolah dengan biaya murah dan terjangkau oleh kemampuan

masyarakat banyak. Salah satu alasan yang dengan adanya mewajibkan

* Nanang Martono, Pendidikan Bukan Tanpa Masalah: Mengungkap Problematika
Pendidikan Dan Perspektif Sosiologi (Yogyakarta : Gava Media, 2010), him.97

* Gunawan Ary, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Tentang Berbagai Problem Pendidikan
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 16.




pendidikan dasar ber‘arti sudah otomatis ini adalah kewajiban negara. Pendidikan
wajar 9 tahun merupakan kewajiban pemerintah dengan memberikan pelayanan
pendidikan gratis. 6

Kemudian pemerintah melakukan gebrakan melalui Menteri Pendidikan
Nasional Prof. Bambang Sudibyo dengan cara mencanangkan progam sekolah
gratis wajib belajar 9 tahun sarﬁpai lulus SMP khusus siswa yang sekolah di
SD/SMP negeri kecuali sekolah yang sudah bertaraf internasional agar para anak
anak penerus bangsa tidak bodoh dan buta huruf dan juga agar pendidikan di
Indonesia menjadi bertambah maju.’

Kebijakan yang baru tersebut telah ditetapkan oleh pemerintah pusat,
mengenai pembebasan biaya sekolah di tingkat SD dan SMP baik negeri maupun
swasta. Hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan program kerja pemerintah
yang selalu menjadi PR dari tahun ketahun, Selain dari itu juga dalam rangka
meningkatkan SDM yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam kancah
nasional maupun internasional. Dalam menetapkan kebijakan tersebut
pemerintah tidak serta merta asal dalam menetapkan kebijakan tersebut. Pastinya
pemerintah mengambil keputusan tersebut dengan penuh pertimbangan dan
pemikiran yang cukup matang demi mewujudkan cita-cita nasional bangsa
Indonesia yaitu yang tercantum dalam UUD 1945 yang berbunyi, “ Melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan

ketertiban dunia”. Cita-cita tersebut dapat tercapai apabila pemerintah dan

¢ Ibid, him. 17.
T Wajib Belajar.2015 http://id. mwikipedia.org




seluruh masyarakat mampu bekerjasama demi mewujudkan cita-cita nasional
bangsa Indonesia.

Terkait dengan itu semua, sebagai masyarakat yang baik kita harus ikut
berpatisipasi atau ikut serta dalam mendukung Wajib Belajar 9 Tahun. Karena
program tersebut sangat baik untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
masyarakat terhadap masa depan generasi penerus bangsa yang berkualitas serta
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa

Dari hasil observasi awal diketahui bahwa masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan memiliki respon yang beragam
terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun. Sebagian masyarakat ada yang
memiliki respon positif terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun artinya
bahwa masyarakat mendukung adanya pendidikan wajib belajar sembilan tahun,
Sedangkan sebagian masyarakat lagi memiliki respon negatif terhadap
pendidikan belajar sembilan tahun artinya bahwa masyarakat lebih menyukai
putra-putrinya untuk bekerja daripada bersekolah.®

Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan adalah salah
satu desa yang berada di Kecamatan Bojong dengan karakteristik masyarakatnya
adalab masyarakat asli desa tersebut artinya sedikit orang pendatang yang
bermukim di desa tersebut. Hal ini menyebabkan tingkat ekonomi masyarakat
Desa Karangsari kurang berkembang sehingga mayoritas masyarakat Desa
Karangsari hidup dalam kekurangan, ditambah lagi mayoritas masyarkaat Desa

Karangsari bermata pencaharian sebagai burvh tani. Hal ini menimbulkan respon

¥ Observasi di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan pada tanggal 15
Mei 2015.




bahwa lebih baik bekerja dari pada menuntut ilmu yang tinggi, karena dengan
bekerja maka kebutuhan hidup mereka akan tercukupi bila dibandingkan harus
mengeluarkan uang untuk bersekolah,’

Melihat kondisi tersebut, maka penulis berusaha meneliti dengan
mengangkat judul “Respon Masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan Terhadap Pendidikan Wajib Belajar Sembilan Tahun”
dengan alasan karena penulis menganggap bahwa pemikiran-pemikiran yang ada
pada masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan itu
dianggap masih konvensional sekali dalam mengenal pendidikan. Mengingat
pentingnya meneruskan pendidikan, banyak orang tua yang kurang menyadari
akan pentingnya pendidikan sampai kejenjang yang lebih tinggi minimal
sembilan tahun, karena pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas

seseorang, bukan untuk meningkatkan status sosial (taraf hidup).

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian im terfokus pada permasalahan, maka peneliti
merumuskan pokok permasalahan sebagia berikut:
1. Bagaimana respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi respon masyarakat Desa Karangsari

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan tethadap pendidikan wajib belajar

sembilan tahun?

? Observasi di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan pada tanggal 15
Mei 2015,




Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti membuat penegasan

istilah sebagai berikut: |

1.

(%]

Respon

Respon adalah tanggapan, reaksi, jawaban yang dilihat, dirasa
sesorang dengan panca inderanya. °
Masyarakat

Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup
bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah
tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar
kegiatan di dalam kelompok / kumpulan manusia tersebut. ! Yang dimaksud
dengan masyarakat dalam pehelitian ini adalah masyarakat yang mempunyai

anak sekolah yang berada di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan.
Pendidikan

Dalam bahasa Inggris, disebutkan “education (pendidikan) berasal
dari kata educate (mendidik) artinya memberi peningkatan (fo elicit, to give
rise to), dan mengembangkan. (to evolve, to develop)”."* Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, “Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan

tata laku seseorang atan sekelompok orang dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan”, '

"% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Team

Pustaka Poenix, 2008), him. 723.

him. 424,

H Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 2004), hlm. 157.
> John Echols dan Hasan Sadly, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000),

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., hlm. 72.




4. Wajib Belajar Sembilan Tahun
Wajib belajar sembilan tahun adalah program wajib belajar yang
dicanangkan oleh pemerintah yang harus diikuti oleh semua anak usia usia
sekolah selama 9 tahun.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul penelitian
ini adalah tanggapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
panca inderanya masy.farakat yang hidup di Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadap pentingnya pendidikan wajib belajar sembhilan

tahun di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sekaligus memberi jawaban terhadap pokok
masalah seperti tersebut di atas, yaitu :
1. Untuk mengetahui respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun.
2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi respon masyarakat Desa

Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan

wajib belajar sembilan tahun.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan kualitas pendidikan khususnya bagi masyarakat Desa

Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.




2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
yang luas kepada masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan tentang arti pentingnya pendidikan bagi anak-anak
mereka.

b. Bagi Peneliti penelitian ini berguna untuk menyelesaikan studi strata satu

(S1) pada jurusan Tarbiyah program Pendidikan Agama Islam Negeri

Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Respon Masyarakat

James Drever mendefinisikan respon sebagai “proses untuk
mengingat atau mengidentifikasikan sesuatu.'* Menurut Monty respon
kita banyak dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman kita yang
mencakup kebiasaan, adat istiadat, pendidikan kepercayaan dan
pengalaman ‘pribadi itu sendiri”.”” Menurut Kartono dan Dali Gulo,
respon adalah “suatu proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu

dalam lingkunganya, mulai indera-indera yang dimilikinya, pengetahun

" James Drever, Kamus Psikologi (Terj. Rancy Simanjuntak) (Jakarta: Bina Aksara, 2008),
him. 338.

13 Monty P. Satia Darma, Persepsi Orang Tua Membentuk Perilaku Anak (Jakarta: Pustaka
Popular Obor, 2001), him. 45.




. ks
lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data indera; VGSedaig

menurut Pringgodigdo, respon adalah proses mental yang menghasilkan
bayangan individu, sehingga dapat mengenal suatu obyek dengan jalan
asosiasi dengan suatu ingatan tertentu, baik secara penglihatan indera,
perasaan dan' sebagainya schingga bayangan itu dapat disadari”.!”

Jalaludin Rahmat menyatakan bahwa respon merupakan
pengalaman tentang obyek, peristiwa-peristiwa atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan.'® Selanjutnya menurut Walgito, respon adalah proses
pengorganisasian, penginterprestasikan terhadap stimulus yang diterima
oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti
dan merupakén aktivitas yang integrated dalam diri individu."

Istilah ‘masyarakat® dalam bahasa inggris disebut society (berasal
dari kata latin socius, yang berarti “kawan™). Kata masyarakat sendiri
berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti “ikut serta,
berpartisipasi”. *° Istilah masyarakat menunjuk pada kumpulan orang-
orang yang hidup dalam hubungan yang akrab satu sama lain, yaitu
pergaulan hidup manusia atau sehimpunan orang hidup bersama disuatu
tempat dengan ikatan-ikatan dan aturan-atuaran tertentu. Istilah

“Community” menurut Soekanto dapat diterjemahkan  sebagai

“masyarakat setempat”, yang menunjuk pada warga sebuah desa, kota,

'® Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung;: Pioner Jaya, 2007), hlm. 343.
' Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 2003), hlm. 66.
'* Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Karya, 2006), him. 57.

' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm, 54.
20 Koentjoroningrat, Op.Cit., him. 157.
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suku atau bangsa, yang menunjukkan integrasi berdasarkan pengalaman
bersama dan bertindak bersama.’!

Masyarakat sangat luas dan dapat meliputi seluruh umat
mannusia. Masyarakat terdiri dari beberapa kelompok yang besar maupun
yang kecil bérgantung kepada jumlah anggotanya. Dua orang atau lebih
dapat merupakan masyarakat. Tiap orang menjadi anggota keluarga yang
terdiri atas ibu-ayah dan anak, atau keluarga besar yang juga mencakup
paman, kakek, cucu, dan sebagainya, atau pada orang batak semua yang
semarga.”

Masyarakat adalah sehimpunan manusia yang hidup bersama
dalam suvatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan iertentu dalam jumlah
yang banyak dan tidak menentu sehingga menjadi mengelompok dan
tersusun suatu susunan masyarakat.” Masyarakat merupakan lapangan
pendidikan yang ketiga para pendidik umumnya sependapat bahwa
lapangan pendidikan yang ikut mempengaruhi perkembangan pendidikan
adalah kelvarga, lembaga penididkan dan masyarakat itu sendiri,**

Masyarakat adalah mencakup sekelompok orang yang beriteraksi
antar sesamanya, saling tergantung dan terikat oleh nilai dan norma yang
dipatuhi bersama serta pada umumnya bertempat tinggal di wilayah

tertentu dan adakalanya mereka mempunyai hubungan darah atau

! Syaful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat (Strategi Memenangkan
PemamganM(tu) (Jakarta: PT. Nimas Multima, 2004), hlm. 151.
S Nasution, Sosiplogi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 60.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., him. 574.
* Jalaludin. Psikologi Agama. Palembang: Rajawali Press, 2009, hlm. 297
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memilikikepentingan bersama atau bisa diartikan sebagai kesatuan

kelompok kekerabatan disuatu desa dalam suatu marga..”

. Pendidikan

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah
pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh
seesorang atau sckelompok orangl ain agar menjadi dewasa atau
mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti
mental. '*

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, ‘pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara, '’

Dalam konsep pendidikan, masyarakat diartikan sebagai
kumpulan orang dengan berbagai ragam kualitas diri dari yang tidak

berpendidikan sampai yang berpendidikan tinggi, baik buruknya kualitas

Him. 98

him. 1.

» Umar Tirta Rahardja dan Lasula, Pengantar Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 2001.

" Hasbulllah, Dasar- Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008),
6 Ibid., him. 2-4.
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masyarakat ditentukan oleh kualitas pendidikan anggotanya, sehingga
semakin baik pendidikan anggotanya, semakin baik pula kualitas
masyarakat secara keseluruhan.?

Ditinjau dari lingkungan pendidikan masyarakat disebut sebagai
lingkungan pendidikan non formal yang memberikan pendidikan secara
sengaja dan berencana kepada seluruh anggotanya, tetapi tidak sistematis.
Masyarakat menerima semua anggota yang beragam untuk diarahkan
menjadi anggota yang sejalan dengan tujuan masyarkat itu sendiri yang
berorientasi pada pencapaian kesejahteraan sosial, jasmani, rohani dan
juga mental‘ spiritual. Untuk mengoptimalkan kemampuan, bakat dan
kepribadian peseta didik dibutuhkan lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat harus seimbang dan saling bekerja sama dengan baik,
sehingga tuj uan pendidikan, secara utuh dapat dicapai dengan optimal >’

Peningkatan kualitas pendidikan di suatu daerah amatlah
mendasar perananya, terutama pada lapisan terdekat dengan rakyat yang
mendapat pelayanan pendidikan. Efektifitas pelayanan pendidikan pada
tingkat akar rumput (" grass root) juga penting untuk mendorong
partisipasi  aktif masyarakat dalam pembangunan  pendidikan.
Sebagaimana yang telah dikemukakan. Bahwa pendidikan mempunyai

tujuan yang harus dicapai dan semua kalangan terutama masyarakat harus

46.

% Suwarno Wiji, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz, 2006), him.
¥ Ibid., him. 48.
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ikut mendudkung keberlangsungan pendidikan yang ada di Indonesia ini
terutama yang berada di daerah.?®

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 (ayat 2) disebutkan bahwa
“Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman”. Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan, baik bagi sistem
maupun institusinya merupakan warisan budaya bangsa yang berurat
berakar pada masyarakat bangsa Indonesia. Dengan demikian jelas bahwa
pendidikan merupakan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional.

Kebutuhan akan pendidikan merupakan hal yang tidak bisa
dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara.
Berkenaan dengan ini, di dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31
(ayat 1) secara tegas disebutkan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak
mendapatkan pengajaran”. Tujuan pendidikan nasional suatu bangsa
menggambarkan manusia yang baik menurut pandangan hidup yang
dianut oleh bangsa itu, dan tujuan pendidikan suatu bangsa mungkin tidak
akan sama dengan bangsa lainnya, karena pandangan hidup mereka
biasanya tidak akan sama. Tetapi pada dasarnya pendidikan setiap bangsa

tentu sama, yaitu semua menginginkan terwujudnya manusia yang baik

8 Ibid,, him. 15




yang cerdas serta pandai, dan hati yang berkembang. *°

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan
atau pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap siswa oleh orang
dewasa agar siswa menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental. Dengan demikian pendidikan berarti segala
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohani ke arah kedewasaan >°

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua
dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai
macam ilmu pengetahuan. Oleh kaerna itu dikirimlah anak ke sekolah.
Dengan demikian, sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari
pendidikan dalam keluarga yang sekaligus merupakan lanjutan dari
pendidikan keluarga. Dengan masuknya anak ke sekolah, maka
terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah karena antara kedua

lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik

anak-anak.*!

¢. Wajib Belajar Sembilan Tahun

* Hasbullah, Op.Cit., him. 174.

30 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), Cet. 4, him. 1.
31 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikon Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Cet. 2, hlm. 76.
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Peran pemerintahv memang sangat penting dalam pembiayaan
pendidikan. Tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah
dalam pembiayaan pendidikan dasar sejalan dengan program pemerintah
wajib belajar sembilan tahun. Program wajib belajar sembilan tahun yang
dicanangkan oleh pemerintah menjamin setiap warga negara untuk
mendapatkan pendidikan dasar. Hal tersebut secara tidak langsung juga
menjamin hak setiap anak dari keluarga yang kurang mampu untuk
mendapatkan kesempatan pendidikan. Hal tersebut sebagaimana telah
tertera dalam Peraturan Pemerintah RI No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib
Belajar, Bab VI yang berisi:

“Pasal 9 (1) Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin
terselenggaranya program wajib belajar minimal pada jenjang
pendidikan dasar tanpa memungut biaya. (2) Warga negara
Indonesi yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib
belajar apabila daya tampung satuan pendidikan masih
memungkinkan. (3) Warga negara Indonesi yang berusia di atas
15 tahun dan belum lulus pendidikan dasar dapat menyelesikan
pendidikannya sampai lulus atas biaya pemerintah dan/atau pemda
(4) WNI usia wajib belajar yang orang tua/walinya tidak mampu
membiayai pendidikan, pemerintah dan/atau pemda wajib
memberikan bantuan biaya pendidikan sesuai peraturan
perundang-undangan.*?

Anwar Arifin dalam bukunya Memahami Paradigma Baru

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:

“Sumber pendanaan pendidikan dari pemerintah  meliputi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Sedangkan sumber
pendanaan pendidikan dari masyarakat mencakup antara lain
sumbangan pendidikan, hibah, wakaf, zakat, pembayaran nadzar,
pinjaman, sumbangan perusahaan, keringanan dan penghapusan

3 Peraturan Pemerintah RI No. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar, Bab VI, Pasal 9
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pajak untuk pendidikan, dan lain-lain penerimaan yang sah.
Sedangkan untuk sumber pendanaan pendidikan dari peserta didik
(SMU dan perguruan tinggi), harus digali berdasarkan undang-
undang yang berlaku, tetapi bukan dengan menggunakan akal
sehat saja, atau pemikiran komersial dan pragamatis demi mencari
dana semata. Dana dari peserta didik atau orang tuanya dapat
berupa sumbangan.pembinaan pendidikan (SPP) sebagaimana
diatur dalam pasal 12 ayat 2 huruf b, yang berbunyi: “setiap
peserta didik berkewajiban ikut menanggung biaya pendidikan,
kecuali bagi peserta didik yang dibebnaskan dari kewajiban
tersebut, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku”.*

Program pendidikan gratis pada dasarnya melaksanakan amanat
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 12 ayat 1
poin d, bahwa peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya, pasal 34 ayat (1) setiap warga negara
yang berusia 6 tahun dapat mengikuti program wajib belajar, (2)
pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib
belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, (3)
wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan

oleh lembaga pendidikan pemerintah, pemerintah daerah, dan

masyarakat.*
2. Penelitian terdahulu yang relevan

Selain pustaka di atas ditemukan pula beberapa penelitian terdahulu

yang relevan, antara lain:

3 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Ditjen
Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), hlm. 13-15
** Nanang Martono, Op.Cit., hlm.97

R RAN LR}
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Skripsi Khonitin yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap
Pendidikan Di Dukuh Sipodang Desa Silurah Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang”, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap pendidikan di Dukuh Sipodang Desa Silurah Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang bisa dikatakan baik, walaupun pada
prakteknya (pelaksanaanya) kurang, karena sebagain besar dipengaruhi oleh
faktor antara lain orang tua sebenarnya mampu membiayai pendidikan anak.
Keinginan anak yang  benar-benar ingin sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya Iantara lain kondisi sekolah, ekonomi orang tua kurang
mampu, tingkat kesadaran orang tua terhadap pendidikan rendah, aklasan
anaknya sendiri yang enggan bersekolah karena terpengaruh lingkungan. Hal
ini dapat dilihat dari hasil perhitungan bahwa persepsi masyarakat terhadap
pendidikan yang termasuk dalam kategori baik (32,24 %), Cukup (16,03%),
Kurang (25,83%), sangat kurang (25,90%). Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa jumlah prosentase kategori baik paling banyak dari kategori lain.
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang penulis ajukan ditolak. *°

Skripsi Much. Busrol Karim yang berjudul “Pendidikan Anak Di
kalangan Kaum Buruh (Studi Kasus Masyarakat Buruh Desa T anjung Tirto
Kabupaten Pekalongan)”, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
anak kaum buruh di Desa Tanjung Tirto Kabupaten Pekalongan rata-rata
adalah tamatan SMA / sederajat, maka dengan demikian dapat dikatakan

bahwa pendidikan anak kaum bmuh di Desa Tanjung Tirto Kabupaten

* Khonitin, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Di Dukuh Sipodang Desa Silurah

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang”, Skripsi Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. 77.
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Pekalongan sudah mengikuti wajib belajar 9 tahun. Faktor yang
mempengaruhi pendidikan anak kaum buruh di Desa Tanjung Tirto
Kabupaten Pekalongan adalah faktor yang mendukung, meliputi: keinginan
belajar, letak sekolah strategis, fasilitas sekolah gratis, dan banyaknya teman.
Faktor yang menghambat, meliputi: ekonomi keluarga, jumlah anak yang
banyak, dan lingkungan sekitar, *

Skripsi Ririn Dian Metasari yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Banyurip Alit Terhadap Pendidikan Anak Di Madrasah Ibtidaiyah Tahun
20147, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Banyurip
Alit terhadap pendidikan anak di Madrasah Ibtidaiyah ada 2 (dua) yakni:
pertama, persepsi positif dari masyarakat Banyurip Alit terhadap pendidikan
anak di Madrasah Ibtidaiyah yang menganggap pendidikan pada anak adalah
penting karena di Madrasah Ibtidaiyah pelajaran agamanya yang banyak.
Kedua, persepsi negatif dari masyarakat Banyurip Alit terhadap pendidikan
anak di Madrasah Ibtidaiyah yang menganggap pendidikan pada anak di
madrasah ibtidaiyah tidak begitu penting dan lebih memilih untuk bersekolah
di sekolah dasar negeri. Mayoritas masyarakat Banyurip Alit berpendapat
bahwa pendidikan anak di madraah ibtidaiyah adalah penting, *’

Skripsi Niha Arizona yang berjudul “Persepsi Orang Tua Terhadap

Wajib Belajar Pendidikan 9 Tahun di Desa Babalan Loy Kecamatan Bojong

* Much. Busrol Karim, “Pendidikan Anak Di kalangan Kaum Buruh (Studi Kasus
Masyarakat Buruh Desa Tanjung Tirto Kabupaten Pekalongan)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. 80.

7 Ririn Dian Metasari, “Persepsi Masyarakat Banyurip Alit Terhadap Pendidikan Anak Di

Madrasah Ibtidaiyah Tahun 20147, Skripsi - Pendidikan Agama Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2014), him. 85.
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Kabupaten Pekalongan”, hasil penelitian menunjukkan bahw: thih

pendidikan nasional yang semesta, menyeluruh, dan terpadu dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat seluruhnya serta
merupakan wahana kelangsungan hidup bangsa dan negara pada hakekatnya
menjadi tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia dan dilaksanakan oleh
keluarga, masyarakat dan pemerintah.”®

Skripsi Dina Fitriana yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Anak
Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Di Masyarakat Buaran”, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Pendidikan Keluarga di
Kelurahan Buaran dilakukan dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil tabel
frekuensi jawaban tentang Pelaksanaan Pendidikan Keluarga di Kelurahan
Buaran untuk kategori baik mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih 20
responden dengg-m prosentase 43,5 %. PemBentukan Kepribadian Anak di
Kelurahan Buaran dilakukan dengan baik, hal ini dibuktikan dari hasil tabel
frekuensi jawaban tentang Pembentukan Kepribadian Anak di Kelurahan
Buaran untuk kategori baik mencapai jumlah terbanyak yaitu diraih 33
responden dengan prosentase 71,7 %. %

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas adalah
penelitian ini menekankan analisis penelitian berupa penelitian kualitatif,

sedangkan tempat yang menjadi objek penelitian adalah Desa Karangsari

3 Nina Arizona, “Persepsi Orang Tua Terhadap Wajib Belajar Pendidikan 9 Tahun di Desa
Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Pendidikan A gama  Islam
(Pekalo'ngan: STAIN Pekalongan, 2008), him. 81.

* Dina Fitriana, “Pelaksanaan Pendidikan Anak Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Di

Masyarakat Buaran”, Skripsi Pendidikan Agama Isiam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008),
him. 86.
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Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan yang belum pernah diangkat
menjadi objek penelitian. Fokus penelitian ini adalah respon masyarakat Desa
Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan
wajib belajar sembilan tahun.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka bemikir bahwa pendidikan merupakan satu aspek penting bagi
pembangunan bangsa. Karena itu, hampir semua bangsa menempatkan
pembangunan pendidikan sebagai prioritas utama dalam program
pembangunan nasional. Sumber daya manusia yang bermutu, yang
merupakan produk pendidikan, merupakan kunci keberhasilan pembangunan
suatu negara.

Wajib belajar sembilan tahun gratis memang menjadi impian setiap
warga. Namun, 'pendidikan gratis itu sering disalahartikan. Ada yang
mengartikan pendidikan gratis adalah tidak membayar vang sekolah berikut
segala keperluannya seperti buku, seragam, dan transportasi. Ada pula yang
mengartikan pendidikan gratis hanya meliputi biaya operasional sekolah.

Program Wajib Belajar 9 Tahun yang ditargetkan Departemen
Pendidikan Nasional diraih tahun 2008 terancam gagal. Itu semua terjadi
karena masih banyaknya kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraannya,
khususnya berkait dengan akses pendidikan yang masih relatif rendah, serta
mutunya pendidikan, dalam hal ini mencakup tenaga kependidikan, fasilitas,

pembiayaan, manajemen, proses dan prestasi siswa masih rendah. Sebenarnya
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tujuan diadakannya program Wajib Belajar 9 Tahun, diharapkan jumlah anak
putus sekolah (drop our) bisa diminimalisir dan juga sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia serta penuntasan
wajib belajar yang tidak hanya merupakan upaya agar anak masuk ke
sekolah, akan tetapi sekolah dengan sistem pembelajaran yang berkualitas.
Namun rendahnya partisipasi sebagian kelompok masyarakat dalam
mendukung wajib belajar, sebagai akibat adanya hambatan geografis, sosial
ekonomi dan budaya masyarakat setempat mengakibatkan program ini
terhambat. Program wajib belajar sembilan tahun dapat berhasil jika
masyarakat ikut membantuk mensukseskan program ini.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian:

a. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numerical (angka) yang
diolah dengan metode statistik. Jenis penelitiannya menggunakan studi
lapangan dan penelitian ini dilakukan dalam bentuk jenis penyelidikan

yang mendalam mengenai suatu unit sosial, schingga menghasilkan
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gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial

tersebut.*’
Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian (field research),
karena merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai unit
social sedemikian rupa, atau sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitianya dilakukan dalam kondisi yang alamiya atau pada
kenyataan langsung di lapangan*! Penelitian lapangan mempunyai tujuan
untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan Sehari-
hari.*? Dengan melakukan field research akan dapat menentukan
pengumpulan data dan informasi tentang respon masyarakat Desa

Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap

pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.” Sumber data primer dalam
skripsi ini adalah kepala desa, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa
Karangsari I&ecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, di mana mereka
sebagai responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang

respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten

hlm. 7.

“ Moh. Ali, Strategi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 2002), hlm. 158.
! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&:D (Bandung: Alfabeta, 2007),

4

3

* Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 14,
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 308.
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Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun dan faktor
yang mempengaruhi respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar

sembilan tahun.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.** Dokumen dan buku
penunjang lain yang relevan dengan pembahasan skripsi dan juga
masukan atau informasi dari sumber lainnya baik dari Kelurahan maupun
dari Kecamatan berupa data monografi Desa Karangsari Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan.

3. Metode Pengumipulan Data

Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dimana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.* Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum pendidikan

masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekaiongan.

b. Metode Wawancara

* Ibid., him. 309.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), Edisi IV, hin. 146,
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Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya
jawab dan bercakap-cakap secara lisan** Metode wawancara ini
dilakukan dengan Kepala Desa, tokoh masyarakat dan masyarakat Desa
Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Dalam penelitian,
peneliti menggunakan metode wawancara bebas terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya wawancara tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu
kelancaran jalannya wawancara dan akan membawa hasil yang akurat.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang respon masyarakat
Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap
pendidikan wajib belajar sembilan tahun dan faktor yang mempengaruhi
respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keadaan masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, mata pencaharian, jumlah

%S Ibid . him. 46.
7 Ibid., him. 149.
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penduduk, tingkat pendidikan, keadaan sarana dan prasarana desa, serta
keadaan sosial keagamaan desa,
4. Metode Analisa Data
Yang dimaksud dengan analisis data adalah untuk membuat data ity
dapat dimengerti? sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan
kepada orang lain. Pelaksanaan analisisinya dilakukan pada saat masih di
lapangan dan setelah data terkumpul.*®
Setelah data terkumpul, maka penulis mengatur data sedemikian rupa
sehingga dapat diadakan suatu analisis. Pengaturan demikian dinamakan
klasifikasi, yaitu merumuskaﬁ kategori-kategori (kelas-kelas) yang terdiri dari
gejala-gejala yang sama atau dianggap sama. Dalam perelitian ini metode
yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif yaitu pemberian
predikat kepada variable yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya, dan
analisis data reflektif thingking vaitu secara keseluruhan menggunakan
analisis data yang diperoleh di lapangan. *° |
Selanjutnya untuk dapat ditarik suatu kesimpulan yang menjelaskan
suatu masalah yang sudah didapat melalui analisa data maka penulis
menggunakan metode induktif. Maksud dari pendekatan  induktif
memungkinkan temuan-temuan peneliti dari keadaan umum tema-tema

dominan dan signifikan yang ada dalam data, mengabaikan hal-hal yang

* Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: IKIP Bandung, 1993), him.
166.

* Nasri Singarimbun dan Sopiah Efendi, Metodologi Penulisan Survey (Jakarta: LPBES,
2004), Cet. 2, him. 125.
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muncul oleh struktur metodologisnya.® Metode induktif adalah metode
analisa data dengan cara berfikir dari pengamatan-pengamatan yang bersifat

khusus ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Dengan tahapan sebagai

berikut :

a. Data collection (tabap pengumpulan data)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode inferview, observasi dan dokumentasi. Pada tahap
ini peneliti mengolah data yang didapatkan dari hasil interview, observasi
dan dokumentasi dengan cara memfokuskan pada hai-hal yang penting
yang sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti kaji.

b. Data display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada tahap ini peneliti
menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh dari hasil interview,
observasi dan dokumentasi pada bab IIT.

a. Conclusion drawing atau verification (penarikan kesimpulan dan
verifikasi).”' Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari
data yang diperoleh dari hasil inferview, observasi dan dokumentasi untuk
ditarik sebuah analisis dan kesimpulan yang disajikan pada bab IV dan
bab V.

Dalam pengolahan data ini penulis akan oleh dengan menggunakan
analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif yakni meneliti gambaran

tentang sifat-sifat atau karakteristik suatu peristiwa. Dengan kata lain, sifat-

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelition Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), him. 297

*Ubid., hlm, 246.
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sifat yang dikaji adalah sifat-sifat dari tokoh tersebut dan peristiwa yang
terjadi di sekitar tokoh tersebut yang mempengaruhi pemikirannya. Karena
penelitian ini adalah penelitian wilayah, maka ada dua metode yang
fundamental untuk memperoleh pengetahuan tentang wilayah tersebut, dan
kedua-duanya digunakan secara bersamaan. Pertama adalah penelitian
pemikiran atau respon masyarakat dan yang kedua adalah penelitian tentang
kondisi geografis wilayah tersebut. Setelah data dianalisis, langkah
selanjutnya adalah menafsirkan atau memaknai hasil akhir tersebut.
Penafsiran atau pemaknaan hasil analisis bertujuat untuk menarik
kesimpulan penelitian ini. Penarikan kesimpulan berdasarkan atas rumusan
masalah yang difokuskan lebih spesifik yang telah disajikan sebelumnya.
Hasil analisis merupakan jawaban dari masalah penelitian tentang respon
masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan

terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.
Bab II Respon Masyarakat dan Wajib Belajar. Bagian pertama tentang

Respon Masyarakat, meliputi: Pengertian Respon Masyarakat, Macam-Macam
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Respon Masyarakat, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Respon Masyarakat,
Respon Masyarakat Dalam Pendidikan. Bagian kedua tentang Wajib Belajar,
meliputi: Pengertian Wajib Belajar, Latar Belakang Wajib Belajar, Tujuan Wajib
Belajar, dan Prinsip-Prinsip Wajib Belajar.

Bab III Pendidikan Masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan. Bagian pertama tentang profil Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, mata
pencaharian, jumlah penduduk, sarana-sarana umum, dan keadaan sosial
keagamaan. Bagian kedua tentang respon masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar
sembilan tahun. Ba‘tgian ketiga tentang faktor yang mempengaruhi respon
masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap
pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

Bab IV Respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadép pendidikan wajib belajar sembilan tahun,
meliputi: ~ Analisis respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun,
Analisis faktor yang mempengaruhi respon masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar

sembilan tahun.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang
dapat peneliti ambil adalah:

1. Respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar sembilan tahun ada 2 (dua)
yakni: pertama, respon positif dari masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib
belajar sembilan tahun yang menganggap pendidikan pada anak adalah
penting. Kedua, respon negatif dari masyarakat Desa Karangsari
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib
belajar sembilan tahun yang menganggap pendidikan pada anak tidak
begitu penting dan lebih mengutamakan untuk bekerja.

2. Faktor yang mempengarui respon masyarakat Desa Karangsari Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan terhadap pendidikan wajib belajar
sembilan tahun adalah faktor sosial ekonomi orang tua, faktor lingkungan,

rendaknya motivasi orang tua dan anak untuk bersekolah, faktor jumlah

anak.

94




B. Saran-Saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan persepsi masyarakat
Banyurip Alit terhadap pendidikan anak di madrasah ibﬁdaiyah, peneliti
menyarankan:

1. Bagi kepala Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
hendaknya harus menggiatkan masyaraktanya agar dapat mengikuti
pendidikan wajib belajar sembilan tahun.

2. Bagi masyarakat Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan hendaknya dapat mengarahkan dan memberikan motivasi
kepada anaknya agar selalu dan senantiasa mencari ilmu, bukan
memberikan arahan untuk bekerja padahal usianya masih wajib
mendapatkan pendidikan dan belajar;

3. Bagi anak di Desa Karangsari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan
gendaknya giat dalam belajar di madrasah ibtidaiyah agar dapat

mendapatkan ilinu yang bermanfaat.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan kepala ‘Desa, perangkat desa, tokoh masyarakat,
masyarakat dan anak di Desa Karangsari
Pertanyaan:
A: Kepala Desa dan Perangkat Desa Karangsari

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan?

2. Apakah masyarakat Desa Kararangsari sudah mengerti arti pentingnya

. pendidikan bagi putra-putri mereka?
3. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan wajib belajar sembilan
tahun?
4. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat Desa Kaxangsari?

5. Bagaimana perkembangan pendidikan wajib belajar sembilan tahun di

Desa Karangsari?

6. Apakah orang tua di Desa Karangsari memikirkan masalah pendidikan?

B. Tokoh Masyarakat Desa Karangsari
7. Apakah pendidikan perlu diberikan kepada anak-anak di Desa Karangsari?
8. Bagaimana karakteristik masyarakat Desa Karangsari teritang pendidikan?
9. Apa arti pendidikan bagi anda?
10. Bagaimana perkembangan wajib belajar sembilan tahun di Desa
Karangsari?

11. Bagaimana pendapat anda tentang arti pendidikan?




12. Bagaimana perkembangan kesadaran pendidikan pada masyarakat Desa

Karangsari?

. Masyarakat dan anak Desa Karangsari

13. Apakah pendidikan begitu penting menurut anda?

14. Apakah anda mengajarkan pendidikan pada anak anda?

15. Apakah masyarakat Desa Karangsari lebih senang untuk belajar daripada
bekerja?

16. Apakah anak di Desa Karangsari lebih senang untuk belajar daripada
bekerja? |

17. Apa tamatan pendidikan anak anda?

18. Apakah orang tuamu memperhatikan pendidikanmu?




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Slamet Raswono

: Kepala desa Karangsari

: Rabu/15 Juli 2015

: 16.30 WIB

: Kediaman rumah bapak Slamet Raswono
: P =Penanya, 1 = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan?

“Pendidikan sangat penting untuk menunjang masa depan
anak. Bekal hidup yang paling baik selain harta benda adalah
pendidikan, karena dengan pendidikan anak kita dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik di tengah-tengah
masyarakat nantinya”. '

Sk pd b e ek ek b it
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Apakah masyarakat Desa Kararangsari sudah mengerti arti
pentingnya pendidikan bagi putra-putri mereka?

“Masyarakat Desa Kararangsari sudah mengerti arti
pentingnya pendidikan bagi putra-putri mereka, hal ini dapat
dilihat dari semangat orang tua untuk bekerja mencari nafkah
guna menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang SMA atan
bahkan ke perguruan tinggi. Namun kenyataannya terkendala
oleh mata pencaharian masyarakat Karangsari yang
mayoritas adalah wiraswasta sehingga mereka banyak yang
lulusan SD atau SMP saja setelah itu merantau ke Jakarta

atau kota-kota besar lainnya untuk mencari kehidupan yang
lebih baik”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Khotimul Makmun

: Sekretaris Desa Karangsari

: Kamis/16 Juli 2015

: 16.00 WIB

: Kediaman rumah bapak Khotimul Makmun
: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawaneara

P

I

Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan wajib belajar
sembilan tahun?

“Pendidikan wajib belajar sembilan tahun adalah hal yang
penting. Anak perlu mendapatkan pendidikan yang layak
untuk bekal masa depannya kelak”.
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Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat Desa Karangsari?
“Masyarakat Karangsari rata-rata adalah lulusan sekolah
dasar saja namun putra-putri mereka sekarang rata-rata sudah
Iulusan SMA bahkan ada yang masih sekolah di perguruan
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa semakin bertambahnya
tahun masyarakat Karangsari sudah memiliki kesadaran
untuk bersekolah sehingga kebanvakan dari orang tua
menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang yang tinggi,
namun terkendala oleh pendapatan mereka jadi banyak orang
tua yang hanya mampu hingga SD atau SMP saja”.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Ta’awud

Selaku : Kaur Kesra Desa Karangsari

Hari/Tanggal : Jum’at/16 Juli 2015

Waktu : 15.00 WIB

Tempat : Kediaman rumah bapak Ta’awud

Pelaku : P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Bagaimana perkembangan pendidikan wajib belajar sembilan
2 tahun di Desa Karangsari?
3 I “Menurut saya perkembangan pendidikan wajib belajar
4 sembilan tahun di Desa Karangsari sangat pesat, hal ini dapat
5 dilihat dari jumlah siswa yang mendaftar di SMP setiap
6 tahunnya selalu meningkat. Saya juga mendaftarkan anak
7 saya di SMP Desa Karangsari”. _
8 P Apakah orang tua di Desa Karangsari memikirkan masalah
9 pendidikan?
10 I “Orang tua di desa sini tidak terlalu memikirkan masalah
11 pendidikan, mas, yang penting sudah sekolah SD atau SMP
12 saja sudah cukup. Orang desa sini kebanyakan bekerja
13 sebagai wiraswasta, buruh tani, merantau, tukang batu dan
14 semacamnya. Jumlah orang yang memiliki pendidikan
I5 hingga sarjana di desa ini bisa dihitung dengan jari, tidak
16 banyak. Hal ini karena masyarakat di desa ini lebih memilih
17 bekerja daripada memikirkan masaiah pendidikan dan lebih
18 sudah untuk merantau atau bekerja di kota-kota besar seperti
19 Jakarta”,







TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : H. Asmuni

Selaku : Tokoh Masyarakat Desa Karangsari

Hari/Tanggal : Sabtuw/18 Juli 2015

Waktu : 15.35 WIB

Tempat : Kediaman rumah bapak H. Asmuni

Pelaku : P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Apakah pendidikan perlu diberikan kepada anak-anak di
2 Desa Karangsari?
3 I “Pendidikan menurut saya sangatlah penting karena dengan
4 pendidikanlah harkat dan martabat manusia dapat
5 ditinggikan, bukankah Allah telah menjamin bahwa barang
6 siapa yang memiliki ilmu maka derajatnya akan ditinggikan
7 beberapa tingkat. Untuk itu saya selalu menekankan tentang
8 pentingnya pendidikan bagi anak-anak saya”.
9 P Bagaimana karakteristik masyarakat Desa Karangsari tentang
10 pendidikan?
11 1 “Menurut saya masyarakat Desa Karangsari lebih suka untuk
12 bekerja daripada bersekolah yang tinggi-tinggi. Hal ini dilatar
13 belakangi oleh tingkat ekonomi orang tua mereka yang
14 mayoritas adalah wiraswasta, maka lebih mementingkan
15 untuk bekerja daripada bersekolah.”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: H. Bisni

: Tokoh Masyarakat Desa Karangsari
: Minggw/19 Juli 2015

: 16.00 WIB

: Kediaman rumah bapak H. Bisri

: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelakn

Hasil Wawancara

P

I

Apa arti pendidikan bagi anda?

Pendidikan adalah hak dasar yang wajib orang tua berikan
kepada anak-anak mereka, selain kebutuhan sandang, pangan
dan papan. Menurut saya arti pendidikan adalah bimbingan
yang diberikan dengan .sengaja terhadap anak didik oleh
orang dewasa agar ia menjadi dewasa”. '

O 00 [ L B LR =

+ Bagaimana perkembangan wajib belajar sembilan tahun di

Desa Karangsari?

“Menurut saya perkembangan wajib belajar sembilan tahun
di Desa Karangsari dapat diacungi jempol, karena dalam
kurun waktu 5 tahun belakang ini telah terjadi peningkatan
jumlah penerimaan siswa di madrasah ibtidaiyah yang ada di
Desa Karangsari. Hal ini membuktikan bahwa kualitas dan

kuantitas pendidikan yang ada di Desa Karangsanri ini terus
meningkat”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: H. Syafi’i

: Tokoh Masyarakat Desa Karangsari
: Senin/20 Juli 2015

: 16.00 ‘WIB

: Kediaman rumah bapak H. Syafi’i

: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

1 P
1

AN BN

Bagaimana pendapat anda tentang arti pendidikan?
“Menurut saya pendidikan adalah suatu hal yang penting
karena pendidikan merupakan kebutuhan bagi anak, selain
kebutuhan-kebutuhan yang lain. Orang tua seharusnya
memberikan pendidikan yang tinggi kepada anaknya,
meskipun harus dibayar dengan harga yang mahal”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Kholil
.+ Masyarakat Desa Karangsari
. Selasa/20 Juli 2015
: 16.30 WIB
: Kediaman rumah bapak Kholil
: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

(= BEN Be N T O S

Apakah pendidikan begitu penting menurut anda?
“Pendidikan menurut saya adalah hal yang penting apalagi
pendidikan bagi anak. Orang tua harus bisa mengupayakan
dan mengusahakan agar anaknya mendapatkan pendidikan
yang tinggi dan baik. Pendidikan yang diberikan kepada anak
akan mempengaruhi pola pikir dan tingkah lakunya kelak di
masa mendatang. Untuk itu harus dipikirkan betul-betul
tentang pendidikan bagi anak”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Solikhah

: Masyarakat Desa Karangsari

: Rabw21 Juli 2015

: 16.30 WIB

: Kediaman rumah Ibu Solikhah
: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

P
I

O IN N B W

Apakah anda mengajarkan pendidikan pada anak anda?

“Menurut saya pendidikan bagi anak penting, tetapi lebih
penting lagi untuk bekerja membantu ekonomi orang tua.
Maklumlah mayoritas mata pencaharian warga Desa
Karangsari adalah wiraswasta dan buruh tani, sehingga
tingkat ekonominya kurang. Untuk itu banyak orang tua yang

menyuruh anaknya untuk bekerja atau merantau daripada
untuk belajar tinggi-tinggi”.




Nama Responden

TRANSKIP WAWANCARA

: Supiyah

Selaku : Tokoh Masyarakat Desa Karangsari

Hari/Tanggal : Kamis/22 Juli 2015

Waktu : 16.30 WIB

Tempat : Kediaman rumah Ibu Supiyah

Pelaku : P=Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku Hasil Wawancara

1 P Bagaimana perkembangan kesadaran pendidikan pada
2 masyarakat Desa Karangsari?
3 I “Perkembangan kesadaran pendidikan pada masyarakat Desa
4 Kdrangsari pada hari ini mengalami peningkatan, namun
5 karena masyarakat Desa Karangsari sudah sibuk dengan
6 pekerjaannya yang pada akhirnya masyarakat lebih
7 memperhatikan pekerjaan dari pada pendidikan. Tidak sedikit
8 dari orang tua yang berprofesi sebagai wiraswasta luput dan
9 tidak memperhatikan pendidikan bagi anak-anak mereka,
10 padahal pendidikan merupakan salah satu pendidikan yang
11 penting untuk diberikan kepada anak-anak selain harta dan
12 kasih sayang “.




TRANSKIP WAWANCARA

Nama Responden : Wardjo

Selaku : Masyarakat Desa Karangsari

Hari/Tanggal : Jum’at/23 Juli 2015

Waktu : 16,30 WIB

Tempat : Kediaman rumah Bapak Wardjo

Pelaku : P =Penanya, | = Informan

Baris | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Apakah masyarakat Desa Karangsari lebih senang untuk
2 belajar daripada bekerja?
3 I “Masyarakat Desa Karangsari lebih sudah untuk bekerja atau
4 merantau di kota-kota besar setelah Iulus sekolah, mas.
5 Biasanya mereka pergi ke Jakarta jika ada saudara atau teman
6 yang membawanya, paling-paling masyarakat Desa
7 Karangsari hanya lulus SD atau SMP saja setelah itu
8 langsung bekerja, jarang ada yang bersekolah tinggi-tinggi”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Anas

: Masyarakat Desa Karangsari

: Sabtu/24 Juli 2015

: 16.30 WIB

: Kediaman rumah Bapak Anas
: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

rERECRa-RC RN e R R R S

Apakah anak di Desa Karangsari lebih serang untuk belajar
daripada bekerja?

“Kulo pernah tekon karo putro kulo ingkang pun lulus SMP,
leh kowe milih tak pondoke opo milih kerja mbantu bapak

dadi kuli?, putro kulo njawab: aku milih kerjo mbantu bapak

wae dadi kuli, aku seneng intuk duwet, tur aku bisa mbantu
ekonomi keluarga ben ora susah maneh”.

Artinya:

“Saya pernah tanya kepada anak saya yang sudah lulus SMP,
Nak, kamu memilih saya sekolahkan di pondok pesantren
atau memilih kerja membantu bapak jadi buruh?, anak saya
menjawab: saya lebih memilih kerja membantu bapak jadi
buruh, saya senang dapat uang dan saya bisa membantu
ekonomi keluarga agar tidak susah lagi”.




Nama Responden
Selaku
Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

Pelaku

TRANSKIP WAWANCARA

: Kartoyo

: Masyarakat Desa Karangsari

: Sabtu/24 Juli 2015

: 17.30 WIB

: Kediaman rumah Bapak Kartoyo
: P =Penanya, I = Informan

Baris | Pelaku

Hasil Wawancara

P
I

Apa tamatan pendidikan anak anda?

“Kulo gadah lare sekawan msa, roto-roto tamat SD sedoyo,
niku mawon kulo keteteran kanggene nguripi, lare kulo
Jjarang ten ndalem mas dadine kulo jarang ndidik, wes lah
paling tak jarke mawon, nopo malih merhateke tentang
pendidikan, lare kulo senenge kerjo daripada sekolah mas.
Luwih seneng intuk duwet dewe ketimbang njalok karo
wongtuae maklum wongtuone wong ora duwe dadidne anak-
anakku do golek pangan dewe-dewe .

Artinya:

“Saya punya anak empat bu, rata-rata tamat SD, itu saja saya
sudah keberatan untuk menghidupinya mas, anak saya jarang
di rumah jadi saya jarang mendidik, jadi saya biarkan saja,
apa lagi untuk memperhatikan pendidikan, anak saya
senangnya bekerja daripada sekolah mas. Lebih senang dapat
uang sendiri daripada meminta kepada orang tua, maklum
orang tuanya tidak mampu jadi anak-anak saya mencari
makan sendiri-sendiri”.
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